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ABSTRAK 

 

Nama :  Nurmala Risa  

NIM   :  160206030  

Fakultas/Prodi :  Tarbiyah/Manajemen Pendidikan Islam  

Judul  :  Peran wali Kelas dalam Pengelolaan Kelas di MTsS    

  Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar  

Pembimbing I  :  Dr. Ismail Anshari, M.A  

 Pembimbing II  :  Ainul Mardhiah, MA.Pd 

 Kata Kunci   :  Peran Wali Kelas, pengelolaan Kelas 

 

Wali kelas merupakan salah satu pemilik peran penting dalam merancang 

pengelolaan kelas serta penentu tercapainya program pendidikan. Oleh karena itu 

wali kelas dituntut untuk menjadi seorang menejer, motivator, desainer, 

administrator, dan psikologi. Tetapi peran tersebut belum berjalan semestinya 

dikarenakan masih ada wali kelas yang hanya menjalankan peranannya sebagai 

mandor kelas yang datang memberikan materi pembelajaran dan tugas tanpa 

melakukan pengelolaan kelas yang sesungguhnya. Maksud pengelolaan kelas 

yang sesungguhnya adalah wali kelas merencanakan dan melakukan berbagai cara 

yang dapat digunakan dalam pengelolaan kelas untuk menciptakan kelas yang 

kondusif serta nyaman bagi siswa dalam proses belajar maupun di luar proses 

belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi dan kendala wali kelas 

dalam pengelolaan kelas di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun subjek penelitian yaitu kepala sekolah, 3 orang wali kelas 

dan 3 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Wali kelas sudah 

menjalankan perannya walaupun belum maksimal. Tetapi wali kelas tetap 

berusaha untuk mencapai tujuan dari pengelolaan kelas secara efektif dan efisien, 

hal ini terlihat dari beberapa strategi yang telah dilakukan oleh wali kelas dalam 

pengelolaan kelas di antaranya; Pertama menghiasi kelas dengan karya-karya 

siswa, Kedua mengutamakan keaktifan siswa, Ketiga menggunakan beberapa 

pendekatan untuk mempengaruhi siswa dalam pengelolaan kelas, Keempat 

melakukan rolling pengaturan tempat duduk, dan Kelima mengunakan media 

pembelajaran. (2) Kendala yang dihadapi wali kelas dalam pengelolaan kelas 

yaitu Pertama masih ada siswa yang tidak mematuhi dan menjalankan peraturan 

kelas yang sudah ditetapkan oleh wali kelas, Kedua kurangnnya sarana dalam 

belajar, dan Ketiga kurangnya kerjasama antara siswa dengan siswa, guru bidang 

studi lainnya dengan wali kelas dan siswa, serta kepala sekolah dengan wali kelas  

dan guru bidang studi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu tempat atau wadah yang digunakan 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini sabagaimana 

ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi diri untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan siswa, masyarakat 

dan bangsa.  

Maka untuk menunjang hal tersebut seorang guru memiliki andil yang 

besar, karena guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 

membimbing dan membina peserta didiknya, baik secara individual maupun 

kelompok, di sekolah maupun di luar sekolah. Selain hal tersebut guru juga 

bertanggungjawab dalam pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas bukanlah hal yang 

mudah untuk dilakukan, maka dibutuhkan seorang guru wali kelas yang akan 

mengelola dan menciptakan kelas yang nyaman bagi peserta didik. 

Wali kelas merupakan seorang guru yang diberi tanggung jawab lebih oleh 

pihak sekolah untuk mengelola dan mengendalikan kelas baik dalam proses 

belajar mengajar maupun di luar proses belajar mengajar.  



2 

 

 
 

Menurut Jean dan Moris dalam Foundation of Teaching, an Introduction 

to Modern Education: “Teacher are those person who consciously direct the 

experiences and behavior of and individual so that education takes place”. 

Artinya, guru (wali kelas) adalah mereka yang secara sadar mengarahkan 

pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu sehingga dapat terjadi 

pendidikan.1 

Adapun tugas dan fungsi wali kelas dalam hal ini adalah menggerakkan 

peserta didik, mempengaruhi, memotivasi, mendidik dan melatih, sehingga wali 

kelas mampu membentuk kedisiplinan dan mampu membuat peraturan kelas 

bersama peserta didik, serta mengadakan diskusi-diskusi terhadap permasalahan-

permasalahan yang ada di kelas baik yang bersifat akademis maupun non 

akademis. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa wali kelas memegang peranan 

penting dalam menangani hal-hal yang menjadi spesifik guna untuk merespon, 

mengatasi, mengarahkan dan meningkatkan prestasi peserta didik. Kemampuan 

guru wali kelas diharapkan dapat mendayagunakan potensi kelas yang optimal 

berupa pemberian kesempatan seluas-luasnya pada setiap peserta didik untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan sarana 

yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Untuk mencapai hal 

tersebut tentunya dibutuhkan pengelolaan kelas yang efektif. 

Pengelolaan kelas merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

menciptakan ketertiban suasana kelas serta untuk mempertahankan kondisi yang 

                                                             
1
Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 24. 
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sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran.  Namun hal tersebut belum 

berjalan semaksimal mungkin, dikarenakan wali kelas hanya menjalankan 

peranannya sebagai mandor kelas yang hanya datang memberikan materi 

pembelajaran dan tugas tanpa melakukan pengelolaan kelas yang sesungguhnya. 

Maksud pengelolaan kelas yang sesungguhnya adalah wali kelas 

merencanakan dan melakukan berbagai cara yang dapat digunakan dalam 

pengelolaan kelas untuk menciptakan kelas yang kondusif serta nyaman bagi 

siswa dalam proses belajar maupun di luar proses belajar. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di MTsS Darul Hikmah 

Kajhu Aceh Besar peneliti melihat bahwa, peran wali kelas dalam pengelolaan 

kelas belum maksimal. Karena masih banyak siswa-siswi MTsS Darul Hikmah 

Kajhu Aceh Besar yang keluar masuk saat proses pembelajaran, serta penataan 

ruang kelas yang kurang teratur. Tentunya ini akan mengakibatkan suasana kelas 

kurang kondusif. Oleh karena itu wali kelas dituntut untuk meningkatkan 

kompetensi dirinya sebagai guru wali kelas. 

Berdasarkan paparan diatas maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai bagaimana seorang guru kelas menjalankan perannya sebagai wali kelas 

dalam pengelolaan kelas. Oleh karena itu peneliti ingin menulis sebuah penelitian 

skripsi dengan judul “Peran Wali Kelas dalam Pengelolaan Kelas di MTsS 

Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah strategi wali kelas dalam pengelolaan kelas di MTsS Darul 

Hikmah Kajhu Aceh Besar? 

2. Apa sajakah kendala yang dihadapi wali kelas dalam pengelolaan kelas di 

MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi wali kelas dalam pengelolaan kelas di MTsS 

Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi wali kelas dalam pengelolaan 

kelas di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini semoga dapat digunakan sebagai referensi dalam 

mengembangkan khasnah keilmuan dan pengetahuan yang berkaitan 

dengan peran wali kelas dalam pengelolaan kelas. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 

untuk para pembaca serta penelitian yang sejenis mengenai “Peran 

Wali Kelas dalam Pengelolaan Kelas 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, dengan melakukan penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan serta sebagai pedoman yang dapat 

diterapkan ketika ditepatkan sebagai guru wali kelas. 

b. Bagi pemimpin sekolah, diharapakan dapat menjadi bahan dalam 

rangka meningkatkan peran wali kelas dalam pengelolaan kelas 

c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai khasanah keilmuan dalam 

mengembangkan pengelolaan kelas. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk mehindari kesalah pahaman dalam menafsirkan istilah yang 

terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1. Peran 

Peran adalah suatu tindakan yang dilakukan individu atau sekelompok 

orang dalam suatu kejadian atau peristiwa.
2
 Menurut Oemar Hamalik peran 

adalah suatu pola tingkah laku tertentu yang mempunyai ciri khas dengan 

tugas dan pekerjaan atau jabatan tertentu.
3
 

Sedangkan peran yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah 

suatu tindakan yang sudah direncanakan oleh wali kelas dalam melakukan  

pengelolaan kelas. 

                                                             
2
http://kbbi.web.id/kelola, diakses pada tanggal 11 Agustus 2020 pukul 07:04. 

3
Oemar Hamalik, Psikologi Belajar, Membantu Guru dalam Perencanaan, Pengajaran, 

Penilaian Prilaku dan Memberi Kemudahan Kepada Siswa dalam Belajar, (Bandung: Sinar Biru 

Agensindo, 2009), h. 33.  

http://kbbi.web.id/kelola
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2. Wali Kelas 

Menurut kamus besar Indonesia adalah wali kelas adalah guru yang 

diserahi tugas untuk membina murid dalam suatu kelas.
4
 Menurut Kusuma 

Albertus wali kelas merupakan seorang guru bidang studi tertentu yang 

mendapat tugas tambahan sebagai penanggungjawab dinamika pembelajaran 

di dalam kelas tertentu.
5
 

A. Juntika Nurihsan juga mengemukakan bahwa wali kelas adalah 

personal sekolah yang menjadi mitra kerja utama untuk guru BK atau konselor 

dalam aktivitas bimbingan dan konseling di sekolah.
6
 

Sedangkan wali kelas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

orang yang melakukan pengelolaan kelas untuk menciptakan kelas yang 

kondusif. 

3. Pengelolaan 

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia pengelolaan adalah proses, 

cara, perbuatan mengelola, dan/atau proses melakukan kegiatan tertentu 

dengan menggerakan tenaga orang lain.
7
 

Menurut Arikunto dalam Djamarah pengelolaan adalah terjemahan 

dari kata “Management” yaitu penyelenggaraan, ketelaksanaan penggunaan 

                                                             
4
Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Program Bimbingan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2002), h.54. 
5
Kusuma Albertus, Doni. Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Grasindo: Jakarta, 2007), h. 54. 
6
A. Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan, 

(Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 66. 
7
http://kbbi.web.id/kelola, diakses pada tanggal 10 Juni 2020 pukul 07:04. 

http://kbbi.web.id/kelola
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sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 

diinginkan.
8
 

Sedangkan pengelolaan yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan suatu proses, cara serta perbuatan yang dilakukan oleh wali kelas 

untuk menciptakan kelas yang nyaman untuk siswa. 

4. Kelas 

Menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah 

dan Aswan Zain bahwa kelas merupakan suatu kelompok orang yang 

melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendapat pengajaran dari guru.
9
 

Sedangkan kelas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

tempat yang digunakan oleh seorang wali kelas untuk melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar serta untuk melakukan pengelolaan. 

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Kajian terdahulu adalah kajian hasil peneliti sebelumnya yang memiliki 

relevansi dengan tema penelitian yang dilakukan peneliti. Berdasarkan hasil 

penelurusan, beberapa penelitian yang relevan dengan tema kajian peneliti adalah 

sebagai berikut: 

Jurnal karya Riska Defiana 2018 yang berjudul “ Peranan Guru Wali Kelas 

dalam Pembinaan Moral Siswa (Studi pada Siswa SMA Negeri 1 Tongkuno 

Kabupaten Muna)’’. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

                                                             
8
Erwin Widiasworo, Cerdas Pengelolaan Kelas, (Yogyakarta: Diva Press, 2018), h. 1. 

9
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipt, 2006), h. 175. 
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menjadi pedukung dan penghambat serta upaya apa yang akan dilakukan oleh 

guru wali kelas terhadap pembinaan moral siswa SMA Negeri 1 Tongkuno 

Kabupaten Muna. Dari hasil penelitiannya menyebutkan bahwa pembinaan moral 

yang dilakukan oleh wali kelas di SMA Negeri 1 Tongkuno Kabupaten Muna 

dengan cara memperlakukan siswa dengan baik, meningkatkan pendidikan agama, 

mengajarkan tata karma, dan memberikan teladan kepada siswa. Faktor 

pendukung pembinaan moral adalah: guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa. 

Skripsi Irfan Rozaki 2017 yang berjudul “Pengelolaan Kelas dalam 

Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Fiqh Siswa Kelas VII di MTSN 

Gondanggrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018’’. Penulisan skripsi ini 

dilatar belakangi oleh pelaksanaan pembelajaran yang seringkali terjadi 

permasalahan yang berkaitan dengan prilaku peserta didik misalnya seperti  siswa 

yang ribut, bercakap-cakap ketika pelajaran dan reaksi negatif terhadap siswa lain 

serta siswa merasa kurang nyaman jika fasilitas yang ada dirasa kurang memadai. 

Untuk itulah guru perlu untuk mengelola kelas agar dapat menciptakan atau 

mempertahankan kondisi yang optimal yang memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran yang kondusif.  

Jurnal Dwi Asih Nur Lestari 2018 dengan judul “Peran Wali Kelas dalam 

Memotivasi Belajar Siswa Jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran Di 

SMKN 5 Soppeng”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang 

bertujuan untuk memahami peran wali kelas dalam menggerak, mempengaruhi, 

membimbing, dan memotivasi belajar siswanya jurusan otomatisasi dan tatakelola 

perkantoran di SMKN 5 Soppeng. 
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Skripsi Esti 2016 yng berjudul “ Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Sapen Kota Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan untuk 

menunjukkan pengelolaan kelas di Sekolah Dasar Muhammadiyah dengan 

menggunakan pendekatan elektri/pluralistik sehingga terjalin hubungan yang 

positif. Teknik pembinaan dan penerapan disiplin guru menerapkan tindakan 

preventif berupa aturan, untuk pemeliharaan dan peningkatan disiplin guru 

menerapkan tindakan korektif berupa sanksi. 

Skripsi Nani Sundari 2016 dengan judul “ Pengaruh Pengelolaan Kelas 

dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Dabin 

I Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen”. Penelitian ini menggunakan 

wawancara tidak terstruktur, angket, dan dokumentasi. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh 

pengelolaan kelas dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar. 

Penelitian di atas secara subtansi memang meneliti tentang peran wali 

kelas dan pengelolaan kelas di sebuah lembaga, baik lembaga pendidikan tingkat 

dasar maupun lembaga pendidikan tingkat menengah. Tetapi, kelimanya lebih 

berfokus pada peran wali kelas dalam aspek peningkatan pembelajaran. 

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti akan mencoba mengali tentang peran wali 

dalam pengelolaan kelas tentunya mencangkup beberapa aspek, sehingga proses 

belajar mengajar berjalan lancar serta kondisi kelas juga lebih kondusif dan 

tentunya kedisiplinan dalam kelas akan terjaga. Oleh karena itu dapat dicermati 

bahwa judul penelitian yang peneliti lakukan yaitu, “Peran Wali Kelas dalam 

Pengelolaan Kelas di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar”. 



10 

 

 
 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi V 

(lima) bab, pada setiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan 

dari bab yang bersangkutan. 

Bab I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahulu yang relavan dan sistematika pembahasan. 

Bab II menjelaskan tentang landasan teori  yang memaparkan tentang 

peran wali kelas dalam pengelolaan kelas yang meliputi: 1) Peran wali kelas, 2) 

Pengelolaan kelas, 3) Peran wali kelas dalam pengelolaan kelas dan 4) Hambatan 

wali kelas dalam pengelolaan kelas. 

Bab III menjelaskan secara rinci metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, subyek penelitian, instrument 

pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab IV berisi hasil penelitian yang disesuaikan dengan pendekatan, sifat 

penelitian dan rumusan masalah. Selain hal itu dalam bab IV juga membahas 

tentang sub bahasan 1 dan 2 yang dapat digabung menjadi satu pembahasan atau 

dipisahkan menjadi sub bahasan tersendiri. 

Bab V  memuat suatu kesimpulan yang disajikan secara ringkas dan jelas 

mengenai isi skripsi yang tentunya berhubungan dengan masalah penelitian. 

Selain kesimpulan juga terdapat saran-saran untuk memperluas hasil penelitian 

serta untuk menentukan kebijakan di bidang yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

 

A. Peran Wali Kelas 

1.  Pengertian Wali Kelas 

Menurut Djamarah menyatakan wali kelas adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggungjawab  untuk membimbing dan membina anak didik, 

baik secara individual maupun klasikal di sekolah maupun di luar sekolah.
10

 

Sehingga wali kelas dikatan orang yang paling banyak berhubungan 

langsung dengan siswa di sekolah. Hal ini juga dikemukakan oleh Gibson bahwa 

wali kelas selalu berada dalam hubungan yang erat dengan siswa, karena wali 

kelas mempunyai banyak kesempatan untuk mempelajari diri siswa, mulai dari 

sifatnya, kebutuhannya, minatnya, masalahnya, kelemahan dan kekurangannya. 
11

  

Dalam mewujudkan hal tersebut tentunya wali kelas harus memiliki 

kedekatan secara emosional dengan siswanya dan paham akan karakter masing-

masing siswa di dalam kelas.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Soetjipto yang mengatakan bahwa wali 

kelas merupakan personal sekolah yang ditugasi untuk menangani masalah-

masalah yang dialami oleh siswa. Hal ini berarti seorang wali kelas harus mampu 

memimpin kelasnya baik di dalam maupun di luar kelas.
12

                                                             
10

 M. Indadun Rahmat, Guru Berkarter untuk Implementasi Pendidikan Karakter, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 12. 
11

Gibson, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 108 
12

Elvira Petriani, Azwar Ananda, Peran dan Fungsi Wali Kelas dalam Pembinaan Prilaku 

Siswa di SMP Negeri 33 Padang. Jurnal of Civic Education. 1(3), 2018 : h. 290. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa wali kelas adalah 

guru yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu 

menata dan mengelola kelas agar siswa pada akhirnya dapat mencapai tujuan 

akhir dari proses pendidikan. 

2. Peran dan Tugas Wali Kelas 

Peran wali kelas yang paling menonjol yaitu menjadi kepala keluarga 

dalam sebuah kelas, yang bertanggungjawab untuk menciptakan kondisi dan 

lingkungan kelas yang kondusif sehingga kelas menjadi komunitas belajar yang 

dapat maju bersama dalam proses pembelajaran. 

Hal tersebut juga dijelaskan oleh E, Mulyasa bahwa wali kelas ibarat 

sebagai pemimpin dalam sebuah perjalanan, yang tidak hanya menyangkut fisik 

tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, dan spritual peserta didik. 

Sebagai pembimbing, wali kelas memiliki berbagai hak dan tanggungjawab dalam 

setiap perjalanan yang direncanakan dan dijalankan..
13

 

 

Muhammad Unzer Usman juga mengemukakan bahwa tugas wali kelas 

yaitu untuk membantu kepala sekolah dalam mengelola manajemen kelas yang 

menjadi tanggungjawabnya, dan sekaligus berperan sebagai pengganti orang tua 

di sekolah. Adapun rincian tugas pokok wali kelas adalah: 

a. Menata dan mengelola kelas 

b. Mengontrol kehadiran dan tingkah laku siswa 

c. Membantu siswa yang kesulitan dalam belajar 

d. Menulis raport, dan menulis kumpulan nilai semua mata pelajaran 

e. Kunjungan rumah (home visit) 

f. Mewakili orang tua dan kepala sekolah dalam lingkungan pendidikan 

g. Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

h. Membantu pengembangan keterampilan anank didik 

                                                             
13

Mulyas, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 40. 
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i. Mebantu pengembangan kecerdasan 

j. Mempertinggi budi pekerti dan kepribadian anak 
14

 

 

Berdasarkan paparan di atas bahwa tugas dan peran wali kelas yang paling 

utama adalah untuk mengerakkan, membimbing dan memotivasi siswa agar 

melaksanakan segala peraturan sekolah baik dalam proses belajar mengajar 

maupun di luar proses belajar mengajar.  

 

B. Pengelolaan Kelas 

1. Pengertian Pengelolaan Kelas 

a. Pengelolaan 

Secara umum pengelolaan merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

agar sesuai dan cocok sehingga memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula 

serta lebih bermanfaat. 

Selain itu pengelolaan juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. 

Sedangkan Menurut Harold Koontz dan Cyril O’Donel 

mendefinisikan pengelolaan sebagai usaha untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu melalui kegiatan orang lain. George R. Terry juga mengartakan 

bahwa pengelolaan merupakan sebuah proses yang khas serta terdiri dari 

tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 

pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 

serta sumber-sumber lainnya.
15

 

                                                             
14

Muhammad Unzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), h.4. 
15

Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teoritis Dan Praktis, (Yogyakarta: Budi Utama, 

2012), h. 53.  
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Jadi dapat disimpukan bahwa pengelolaan adalah suatu rangkaian 

pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang yang dimulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, pengerakan, dan pengawasan, tentunya 

untuk mencapai suatu tujuan. Begitu juga dengan pengelolaan dalam dunia 

pendidikan yang tentunya berkaitan dengan pengawasan dan pengaturan 

siswa di luar ataupun di dalam kelas. 

b.  Kelas 

Kelas adalah kelompok kecil sebagai bagian dari masyarakat 

sekolah, yang diorganisir menjadi unit kerja secara dinamis, untuk 

menyelenggarakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif, efesien 

dan kreatif untuk mencapai tujuan.
16

 

Pada dasarnya pengertian kelas dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Kelas dalam arti sempit yaitu suatu ruangan yang dibatasi oleh empat 

dinding atau tempat dimana siswa-siswa mempelajari sebuah materi 

dalam sebuah pembelajaran. 

2) Kelas dalan arti luas merupakan kegiatan pelajaran yang diberikan oleh 

guru kepada siswa-siswi dalam suatu ruangan untuk suatu tingkat 

tertentu pada waktu atau jam yang sudah ditetapkan.
17

 

                                                             
16

Slameto, Teori, Model,  Prosedur Manjemen Kelas dan Efektivitasnya, ( Jawa Timur: 

Qiara Media, 2019), h. 8. 
17

http;//nurjanahza.blogspot.com/2011/12/pengelolaan-kelas (di akses pada tanggal 24 

Juni 2020 pukul 23.46). 
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Menurut Rasydie kelas adalah suatu kelompok manusia yang 

melakukan kegiatan belajar bersama dengan mendapatkan pengajaran dari 

seorang guru.
18

  

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Hamalik yang dikutip 

oleh Djamarah bahwa kelas adalah suatu kelompok orang yang melakukan 

kegiatan pembelajaran secara bersama, yang mendapat bimbingan dari 

seorang pengajar atau guru.
19

 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kelas 

merupakan suatu ruangan yang digunakan oleh guru untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar pada waktu yang telah ditentukan. Atau dapat 

juga dikatan sebagai suatu unit kerja kecil di sekolah yang terdiri dari 

sekelompok siswa serta dengan berbagai sarana belajar. 

c. Pengelolaan Kelas 

    Setelah memperoleh pengertian kedua istilah di atas antara 

pengelolaan dan kelas. Sehingga dapat dipahami bahwa pengelolaan kelas  

merupaskan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja guna mencapai 

tujuan pengajaran, atau juga dapat dikatakan sebagai upaya-upaya yang 

dilakukan oleh guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 

yang optimal bagi terjadinya proses belajar. 

   Suharsimi Arikunto juga mengatakan bahwa pengelolaan kelas 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggungjawab kegiatan 

                                                             
18

Rinja Efendi dan Delita Gustriyani, Manajemen Kelas di Sekolah Dasar, ( Jawa Timur: 

Qiara Media, 2020), h. 1. 
19

Tabrani Rusyan, wiwin winarni, dan Asep Hermawan, Seri Pembaharuan Pendidikan 

Membangun Kelas Aktif dan Inspiratif, (Yogyakarta: Budi Utama, 2020), h. 131.  
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belajar-mengajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapai 

kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang 

diharapkan.
20

 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Burhanuddin yang 

mengatakan bahwa  pengelolaan kelas merupakan proses yang dilakukan 

guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi yang kondusif dan 

optimal bagi terselenggaranya kegiatan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Sedangkan menurut Hadari Nawawi kegiatan manajemen atau 

pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas 

dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang 

seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

yang kreatif dan terarah sehingga waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan 

secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegaiatan kelas yang berkaitan 

dengan kurikulum dan perkembangan siswa.
21

 

Badruddin juga mengemukakan bahwa pengelolaan kelas adalah 

suatu proses mengorganisasikan dan mengarahkan urusan-urusan kelas 

secara relatif dan bebas dari prilaku-prilaku yang bermasalah.
22

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan kelas merupakan suatu keterampilan atau upaya yang 

dilakukan oleh seorang guru terutama guru wali kelas dalam menciptakan 

dan memelihara kondisi kelas yang tentunya melalui perencanaan, 

penorganisasian, pengerakkan serta pengawasan terhadap seluruh sumber 

yang akan mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

 

                                                             
20

 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: Rajawali, 2002), h. 67-68. 
21

Erwin Widiasworo, Cerdas Pengelolaan …, h. 13. 
22

Badruddin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: Indeks, 2012), h. 95. 
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2. Tujuan Pengelolaan Kelas 

Menurut Salman Rusydie menyebutkan bahwa pengelolaan kelas 

mempunyai tujuan sebagai berikut :
23

 

a. Memudahkan Kegiatan belajar bagi peserta didik 

b. Mengatasi hambatan-hambatan yang menghalangi terwujudnya interaksi  

dalam kegiatan belajar-mengajar 

c. Mengatur berbagai penggunaan fasilitas belajar 

d. Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan latar belakang 

sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individualnya. 

e. Membantu peserta didik belajar dan berkerja sesuai dengan potensi dan 

kemampuan yang dimilikinya 

f. Menciptakan suasana sosial yang baik didalam kelas 

g. Membantu peserta didik agar dapat belajar dengan tertib 

 

Berdasarkan tujuan tersebut dapat dipahami bahwa tujuan yang paling 

utama dalam pengelolaan kelas adalah untuk menciptakan ketertiban dan juga 

mengkondisikan kelas sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

Menurut Arikanto mengatakan bahwa pengelolaan kelas bertujuan agar 

setiap anak dapat bekerja tertib sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Sedangkan, menurut Sudirman pengelolaan kelas pada 

hakikatnya bertujuan untuk menyediakan fasilitas bagi macam-macam kegiatan 

belajar peserta didik dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam 

kelas. Fasilitas yang disediakan tersebut memungkinkan peserta didik untuk dapat 

belajar dan bekerja menemukan pengetahuannya, selain itu terciptanya suasana 

sosial, memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual 

emosional dan sikap, serta apresiasi peserta didik.
24

 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengelolaan kelas bertujuan untuk mewujudkan kondisi kelas yang baik, 

menghilangkan berbagai hambatan yang menhalangi interaksi belajar siswa, serta 

                                                             
23

 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas Teori dan aplikasi untuk Menciptakan Kelas  

yang Kondusif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2013), h. 61-63. 
24

Erwin Widiasworo, Cerdas Pengelolaan…,h. 16-18. 
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menyediakan berbagai fasilitas atau peralatan serta mengaturnya hingga kondusif 

bagi kegiatan belajar siswa agar lebih efektif dan berkualitas. 

3. Strategi Pengelolaan Kelas 

Terjadinya proses belajar mengajar yang efektif berasal dari iklim kelas 

yang menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan dan memperkuat rasa 

keberagaman serta prilaku-prilaku peserta didik. Oleh karena itu wali kelas lebih 

banyak memiliki kewenangan dalam mengatur kelas, mulai dari kegiatan 

administrasi, operasional, dan desain ruang pembelajaran. 

Pengelolaan lingkungan sekolah yaitu penataan ruang kelas, pengaturan 

tempat duduk, ventilasi dan pengaturan cahaya yang cukup menjamin kesehatan 

siswa dan pengaturan penyimpanan barang yang ditata sedemikian rupa sehingga 

terlihat rapi dan memudahkan ketika digunakan.
25

 

Maka untuk mewujudkan hal tersebut ada beberapa cara yang dapat 

digunakan dalam mengelola kelas, yaitu :
26

 

a. Penciptaan Lingkungan Kelas 

Dalam hal ini ada beberapa syarat yang harus dilakukan oleh guru 

(wali kelas) untuk dapat menciptakan iklim kelas yang sehat, di antaranya 

yaitu: 

1) Lingkungan kelas harus bersih dan sehat 

2) Kelas diusahakan agar terlihat indah dan menyenangkan bagi peserta 

didik, 

                                                             
25

John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group), h.7. 
26

Saifuddi, Pengelolaan Pembelajaran Teoritis…, h. 76-78 
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3) Kelas berisi benda-benda menarik seperti dekorasi yang mendorong 

minat belajar peserta didik 

4) Hiasan dalam ruang kelas dapat diubah dalam waktu tertentu agar 

tidak membosakan 

5) Kelas terang, hangat dan penuh kekeluargaan. 

b. Pengaturan Tempat Duduk 

Guru sebagai seorang menejer kelas dapat melakukan pengaturan 

tempat duduk dengan posisi yang variatif,  maka guru harus mengetahui 

beberapa formasi pengaturan tempat duduk, yaitu:
27

 

1) Formasi Tradisional (konvesional), Formasi ini dikatakan tradisional 

karena memang penggunaan formasi ini sudah menjadi tradisi dari 

masa ke masa. Dalam formasi ini peserta didik duduk berpasang-

pasangan dalam satu meja dan memanjang ke belakang. 

2) Formasi Berkelompok, pola ini mengatur tempat duduk peserta didik 

secara berkolompok sehingga peserta didik dengan mudah untuk 

berkomunakasi. 

3) Formasi Setengah Lingkarang, pola setengah lingkaran yang berbentuk 

busur ini sangat cocok jika pelajaran banyak melakukan diskusi dan 

guru berada di tengah-tengah sehingga hubungan guru dan peserta 

didik lebih dekat dan erat. 

4) Formasi Meja Bundara atau Persegi, pola ini juga baik untuk 

berdiskusi dan juga baik untuk pelajaran olahraga dan seni tari. 

                                                             
27

 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas Teori…,h. 133-144 
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c. Pengaturan Media Pendidikan di Kelas 

Tugas seorang guru selain mengatur tempat duduk peserta didik, juga 

bertugas dalam mengatur berbagai media pendidikan yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

Menurut Djamarah dan Aswan di antara alat-alat pengajaran di kelas 

yang harus diatur adalah sebagai berikut.
28

 

1) Perpustakaan kelas, sekolah maju ada perpustakaan di kelas dan 

pengaturannya bersama-sama siswa. 

2) Alat-alat peraga media pengajaran, alat peraga semestinya diletakkan 

di kelas agar memudahkan dalam penggunaannya dan pengaturannya 

bersama siswa 

3) Papan tulis, kapur tulis, dan lain-lain, harus disesuaikan ukurannya, 

warnanya dan penempatannya memperhatikan estetika serta terjangkau 

oleh semua siswa. 

4) Papan presensi siswa, ditempatkan di bagian depan sehingga dapat 

dilihat oleh semua siswa dan difungsikan sebagaimana mestinya. 

 

d. Penataan Kebersihan dan Keindahan Kelas 

Ruangan kelas yang bersih dan indah dapat berpengaruh positif pada 

sikap peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk 

menjaga kebersihan kelas, wali kelas harus selalu memeriksa peserta didiknya 

untuk membersihkan kelas secara bergeliran. Maka dengan memperhatikan 

hal tersebut peserta didik akan merasa nyaman berada di kelas. 

4. Pendekatan pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas merupakan suatu komponen yang penting untuk 

dikembangkan, maka dengan strategi saja tidak akan maksimal dalam 

menciptakan kelas yang kondusif. Maka wali kelas memerlukan beberapa 

pendekatan untuk menunjang hal tersebut. Pendekatam-pendekatan ini dimaksud 

                                                             
28 Syaiful Bahri Djamarah ,Aswan Zain, Strategi Belajar…,h. 167.  
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untuk menyesuaikan antara kondisi dan situasi kelas sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam pengelolaannya. 

Ada beberapa macam pandangan tentang pendekatan dalam pengelolaan 

kelas. Menurut Wilford ada beberapa pendekatan yang bersifat filosofi dan 

operasional dalam pengelolaan kelas, yaitu :
29

 

a. Pendekatan otoriter,  pandangan ini menekankan bahwa pengawasan dan 

pengaturan siswa itu perlu. 

b. Pendekatan intimidasi, adalah pendekatan yang memberi peluang besar 

kepada guru untuk mengawasi secara intimidasi. 

c. Pendekatan permisif, pendekatan ini memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk melakukan apa yang ingin dilakukan, guru hanya memantau apa 

yang dilakukan siswa tersebut. 

d. Pendekatan resep, pendekatan ini menekankan kepada guru untuk melihat 

dan mengawasi sejauh mana siswa mengikuti dengan tertib hal-hal yang 

sudah ditentukan. 

e. Pendekatan pengajaran, pendekatan ini member kesempatan kepada guru 

untuk menyusun rencana pengajaran dengan tepat. 

f. Pendekatan modifikasi perilaku, pendekatan ini menekankan agar guru 

mengupayakan perubahan perilaku yang positif pada siswa. 

g. Pendekatan iklim sosio-emosional, dalam konteks ini, guru menekenkan 

terjalinnya hubungan yang positif antara guru dan siswa 

h. Pendekatan sistem proses kelompok, pada pendekatan ini guru ditekankan 

untuk meningkatkan dan memelihara kelompok kelas yang efektif dan 

produktif. 

Masih ada beberapa pendekatan lain yang dapat digunakan oleh guru 

sebagai pedoman dalam mengelola kelas. Pendekatan-pendekatan itu antara lain 

sebagai berikut:
30

 

a. Pendekatan Kekuasaan, dalam pendekatan ini guru menciptakan dan 

mempertahankan sistuasi disiplin di dalam kelas. 
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b. Pendekatan Pengajaran, pendekatan ini didasarkan pada anggapan bahwa 

dalam perencanaan dan pelaksanaannya akan mencegah munculnya 

masalah tingkah laku peserta didik dan memecahkan masalah tersebut. 

c. Pendekatan Kerja Kelompok, dalam pendekatan ini guru menciptakan 

kondisi yang memungkinkan kelompok menjadi produktif. 

d. Pendekatan Eklektis atau Pluralistis, merupakan perpaduan antara 

pendekatan kekuasaan, pengajaran, dan kerja kelompok. Ketiga 

pendekatan tersebut digunakan untuk mengelola kelas. 

e. Pendekatan Ancaman, dalam pendekatan ini cara mengontrol siswa 

dengan memberi ancaman atau hukuman bila melakukan kesalahan. 

f. Pendekatan Resep, dilakukan dengan memberi daftar yang dapat 

mengambarkan apa yang harus dan tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam 

memberi reaksi terhadap masalah yang terjadi di dalam kelas. 

g. Pendekatan Kebebasan, dalam pendekatan ini guru hendak bersikap tulus, 

menerima, dan menghargai peserta didik sebagai manusia, serta mengerti 

dari sudut pandang peserta didik sendiri. 

 

C. Peran Wali Kelas dalam Pengelolaan Kelas 

Peran wali kelas yang paling menonjol adalah menjadi semacam kepala 

keluarga dalam kelas, ini berarti wali kelas bertanggungjawab terutama 

menciptakan kondisi dan lingkungan yang kondusif satu sama lain sehingga kelas 

menjadi komunitas belajar yang maju bersama dalam proses pembelajaran.
31
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Selain itu wali kelasjuga memiliki peran yang tidak kalah pentingnya 

yaitu:  

a. Menejer 

Seorang wali kelas harus mampu menjadi menejer yang baik, karena 

wali kelas merupakan seorang pimpinan menengah (middle manager) yang 

diberi kepercayaan oleh kepala madrasah untuk mengelola kelas. Dalam hal 

ini wali kelas harus mengedepankan fungsi manajerialnya serta mampu 

memotivasi, menolong, membimbing, dan memberikan layanan pendidikan 

agar tingkah laku peserta didiknya tertolong dengan baik.
32

 

b. Motivator 

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong  siswa agar 

bergaiarah dan aktif belajar. Dalam proses tersebut motivasi merupakan 

penentu keberhasilan, oleh karena itu seorang guru harus memerankan diri 

sebagai motivator murid-muridnya, teman sejawatnya, serta lingkungannya.
33

 

Menurut Sanjaya ada beberapa cara yang bisa digunakan sebagai 

motivator untuk siswa yaitu: 

1) Memberi Angka, sebagai simbol yang diberikan kepada siswa yang 

berhasil dalam belajar, agar lebih giat lagi dalam belajar. 

2) Hadiah, memberi hadiah untuk siswa yang berprestasi adalah suatu 

apresiasi untuk memacu semangat siswa serta untuk memacu siswa 

yang belum mendapatkan akan termotivasi untuk mengejar temannya 

yang berprestasi. 

3) Kompetensi, guru harus berusaha mengadakan kompetensi atau 

saingan diantara siswa agar prestasi belajarnya meningkat. 

4) Pujian, sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan 

penghargaan atau pujian yang bersifat membangun tentunya untuk 

membangkitkan gairah siswa dalam belajar. 
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5) Hukuman, ini diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat 

proses belajar maupun di luar proses belajar, tentunya untuk merubah 

diri siswa. 

6) Memberi ulangan atau evaluasi 

7) Membentuk kebiasaan balajar yang baik 

8) Membantu kesulitan siswa 

9) Menggunakan metode yang bervariasi  

10) Memberi tahukan hasil belajar.
34

 

 

c. Desainer 

Seorang wali kelas harus memiliki ide-ide yang bagus untuk 

melakukan penataan atau mendesain kelas untuk menciptakan kelas yang 

tertata rapi, bersih, fungsional serta nyaman bagi siswa. Selaian itu wali kelas 

juga desainer yang mendesain karakter yang harus dimiliki oleh siswa dengan 

cara melatih, membiasakan, dan memberikan apresiasi sampai memberikan 

konsekuensi hingga karakter tersebut menjadi budaya.
35

 

Untuk mencapai hal tersebut tentunya wali kelas harus memiliki 

kopetensi sebagai pendidik, hal ini sejalan dengan pendapat Rochman oleh 

Syamsu dan Nani yang mengatakan bahwa kopetensi yang harus dicapai para 

pendidik termasuk termasuk wali kelas yaitu: kinerja (performance), penguasa 

landasan professional/akademik, penguasa materi akademik, penguasa 

keterampilan/proses kerja, penguasaan penyesuaian interaksional, dan 

kepribadian.
36

 

 

Oleh karena itu wali kelas harus memiliki blue print  sebagai landasan 

dalam melakukan pengelolaan kelas yang meliputi penetapan tujuan dan 

sasaran, penyusunan strategi, pelaksanaan program dan fokus pada kegiatan 

serta langkah-langkah yang harus digunakan dalam menciptakan kelas yang 

fungsional dan nyaman bagi siswa. 
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d. Administrator 

Wali kelas harus mampu menjadi administrator yang hebat sebab nilai 

siswa menjadi taruhanya, jika wali kelas tidak memiliki keahlian dalam bidnag 

administrasi tentu akan menghambat dan merugikan siswa.
37

 

Maka wali kelas sebagai administrator harus menentukan tujuan 

pengelolaan kelas yaitu dengan menciptakan, memelihara, mengorganisasikan 

dan mengembangkan situasi dan kondisi kelas yang kondusif dan nyaman bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar yang dinamis, efektif dan produktif 

untuk mencapai tujuan dari kurikulum. 

e. Psikologi 

Seorang wali kelas harus mampu membaca situasi kondisi yang 

dihadapi, agar merasakan apa yang siswa rasakan dan kemudian memberikan 

nasehat dan solusi dalam menghadapi masalah siswa. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Muhammad Unzer Usman 

yang mengatakan bahwa wali kelas adalah orang yang menciptakan serangkai 

tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta 

berhubungan dangan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan 

siswa.
38

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa wali kelas harus 

melakukan berbagai cara untuk mencapai perannya tersebut.  
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Maka menurut Hunt, yang dikutip oleh Dede Rosyada mengatakan bahwa 

ada delapan langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru terutama guru wali 

kelas agar mampu menguasai dan mengelola kelas dengan baik, yaitu:
39

 

a. Persiapan yang cermat 

b. Tetap menjaga dan terus mengembangkan rutinitas 

c. Bersikap tenang dan penuh percaya diri 

d. Bertindak dan bersikap professional 

e. Mampu mengenali prilaku yang tidak tepat 

f. Menhindari langkah mundur 

g. Berkomunikasi dengan orang tua siswa secara efektif 

h. Menjaga kemungkinan munculnya masalah 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa wali kelas dalam 

pengelolaan kelas merupakan orang yang memegang peranan penting untuk 

merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di dalam kelas, 

mengimplementasikan kegiatan yang telah direncanakan dengan subjek dan objek 

siswa, serta penentu dalam mengambil keputusan dengan strategi yang akan 

digunakan dengan berbagai kegiatan di kelas. 

 

D. Hambatan Wali Kelas dalam Pengelolaan Kelas 

Menurut Ahmad Rohani terdapat beberapa hambatan dalam pengelolaan 

kelas yaitu:  

a. Faktor guru, hal ini disebabkan oleh kepemimpinan guru dalam kelas yang 

kurang demokrasi, format belajar mengajar yang menonton, kepribadian 

guru, pengetahuan guru dan pemahaman guru terhadap peserta didik 

kurang. 

b. Faktor peserta didik, hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran 

peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya sebagai anggota kelas. 

c. Faktor keluarga, faktor ini disebabkan dari kebiasaan yang kurang baik 

dari lingkungan keluarga seperti tidak disiplin, kebebasan yang berlebihan 

ataupun terlalu dikekang sehingga menyebabkan peserta didik melanggar 

disiplin kelas. 
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d. Fackor fasilitas, faktor ini disebabkan oleh banyak peserta didik dalam 

satu ruang, serta kurangnya sarana dan prasarana.
40

 

 

Sedangkan menurut Martinis Yamin dan Maisah masalah pengelolaan 

kelas dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu masalah individu yang berkaitan 

dengan kepribadian siswa dan masalah kelompok yang berkaitan dengan masalah 

yang ditimbulkan oleh sekelompok siswa di dalam kelas.
41

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa sebagai seorang guru 

terutama guru wali kelas yang bertanggungjawab terhadap berbagai masalah yang 

terjadi di dalam kelas, maka guru harus berupaya untuk mengatasi setiap masalah 

yang terjadi. 

Salah satunya yaitu dengan mengembangkan berbagai macam pendekatan 

seperti pendekatan pengubahan tingkah laku dan pendekatan sosio-emosional.
42

 

Martinis Yamin dan Maisah juga mengemukakan bahwa seorang guru 

dalam menciptakan kondisi kelas yang optimal agar proses belajar mengajar 

berlangsung dengan efektif dan sebagai usaha mengatasi masalah pengelolaan 

kelas baik individu maupun kelompok terdapat dua tindakan guru yaitu tindakan 

pencengahan dan tindakan korektif.
43

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hambatan bisa terjadi secara individu atau 

kelompok, maka sebagai seorang guru harus menciptakan pendekatan-pendekatan 

dalam mengatasi permasalahan tersebut, caranya dengan mengembangkan 

suasana hangat, gembira, dan harmonis antara guru dan siswa, serta guru harus 

bersedia mendengarkan pendapat, saran, masukan, atau hal lainnya dari siswa.
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BAB III 

 

METEDO PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditunjukan 

untuk mendeskripsikan fenomenal-fenomenal yang ada dan sesuai dengan 

kenyataan kehidupan manusia apa adanya.44 

Penelitian deskripsi ini juga menekankan pada data berupa kata-kata, 

gambar dan bukan pada angka-angka. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 

atau sumber data dilakukan secara purposive (sengaja) dan tekni pengumpulan 

dilakukan dengan triangulasi (gabungan). 

Hasil penelitian ini hanya mengambarkan wawancara-wawancara yang 

mendalam terhadap subjek penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai “Peran Wali Kelas dalam Pengelolaan Kelas di MTsS Darul 

Hikmah Aceh Besar”. 

 

B. Kehadiran Penulis 

Dalam penelitian ini peneliti merupakan pengamat penuh, yaitu 

mengamati langsung terkait “Peran Wali Kelas dalam Pengelolaan Kelas di MTsS 

Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar”. 
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Selain itu kehadiran peneliti juga diketahui oleh lembaga pendidikan ini 

sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan kegiatan 

penelitian terutama dalam melihat peristiwa yang betul-betul terjadi dari objek 

yang diteliti guna mendapatkan data-data yang akurat, dan dalam memilih lokasi 

harus sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. 

Lokasi yang peneliti ambil dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja 

yaitu di MTsS Darul Hikmah Aceh Besar. 

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi terkait judul 

penelitian. Adapun yang dijadikan subjek data dalam penelitian ini adalah; kepala 

sekolah sebagai informasi utama, 3 orang wali kelas sebagai orang yang 

menjalankan tanggung jawab sebagai pendidik, dan 3 orang siswa. 

 

E. Instrument Pengumpulan Data 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur variabel penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi, lembaran wawancara dan lembaran 

dokumentasi. 
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1. Lembaran observasi 

Lembaran observasi merupakan lembaran pengamatan terhadap hal-hal 

yang akan diteliti atau pengamatan langsung untuk memperoleh data. 

Observasi disebut pula dengan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indra. 

2. Lembaran wawancara 

Lembaran wawancara diperlukan untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan secara sistematis. Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah 

dan guru wali kelas dan siswa/siswi di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh 

Besar”. 

3. Lembaran Dokumentasi 

Lembaran dokumentasi berupa pengumpulan data dengan meneliti 

catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan objek 

penelitian. Data-data ini penelti dapatkan dari guru-guru wali kelas di MTsS 

Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar. 

 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan penelitian lapangan 

untuk memperoleh informasi dan data-data dari objek penelitian. Sehubungan 

dengan judul dan permasalahan, maka peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpul data sebagai berikut : 
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1. Observasi  

Obsevasi adalah kegiatan pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.45 Oleh 

karena itu peneliti dalam pengumpulan data dengan mengamati secara 

langsung terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan mengenai 

“Peran Wali Kelas dalam Pengelolaan Kelas di MTsS Darul Hikmah Kajhu 

Aceh Besar”. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.46 Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan 

instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan. 

Dengan wawancara, maka peneliti akan mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam mengenai Peran Wali Kelas dalam Pengelolaan Kelas di MTsS 

Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar”. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang. Dengan adanya dokumentasi ini akan menguatkan hasil penelitian 

dari observasi dan wawancara. 
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Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan beberapa dokumen yaitu 

profil sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana, serta data-

data lain yang menurut penulis dapat mendukung dalam penelitian ini. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

menorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun, memilah, membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
47

 

Data yang dianalisi dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan metode 

deskriptif, karena data-data yang diperoleh merupakan kumpulan keterangan-

keterangan. 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data penelitian peneliti menggunakan teknik 

trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Pada teknik trianggulasi sumber, 

peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, 3 orang guru wali kelas 

VII, VIII, dan XI yang ada di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, sedangkan 

dalam trianggulasi metode peneliti menggunakan metode observasi wawancara, 

dan dokumentasi. 
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I. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian terbagi menjadi beberapa bagian sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Moleong, yaitu : 

a. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap ini ada beberapa kegiatan yang harus dilkukan oleh 

peneliti yaitu: merumuskan permasalahan yang ingin dibahas, menentukan 

lokasi penelitian, adapun lokasi dalam penelitian ini di MTsS Darul Hikmah 

Kajhu Aceh Besar, dan peneliti juga melakukan penyusunan laporan 

penelitian serta dilanjutkan dengan mengurus surat izin penelitian untuk bisa 

melakukan penelitian di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar. 

b. Tahap Kegiatan Lapangan 

Dalam tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data-data yang 

berkaitan dengan judul penelitian serta melakukan penyusunan data-data yang 

sudah didapatkan dari lapangan. 

c. Tahap Analisis Data 

Dalam tahap ini analisi data yang sudah diperoleh dari responden yang 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun dilakukan pengecekan 

keabsahan data dengan cara mengecek sumber dan metode yang digunakan 

sehingga memperoleh data yang valit dan akurat. 

d. Tahap Kesimpulan 

Tahap ini merupakan tahap untuk menganalisis serta menarik 

kesimpulan data yang sudah didapatkan dari responden. 
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BAB IV 

 

HASILPENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan diMTsS Darul Hikmah 

Kajhu Aceh Besar pada tanggal 17 Juli 2020, maka hasil yang peneliti dapatkan 

adalah sebagai berikut: 

MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar merupakan jenjang pendidikan 

menengah pertama yang bernaung dibawah Kementerian Agama dan dibawah 

yayasan yang berdiri sejak tahun 2008 yang beralamat di Desa Kajhu, Kecamatan 

Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar.  

Lokasi sekolah berdasarkan geografis terletak pada daratan rendah. 

Sementara keadaan fisik MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar termasuk 

kategori sekolah yang baik, karena memiliki bangunan yang masih kokoh dan 

halaman yang luas. Lingkungan yang mengelilingi MTsS Darul Hikmah Kajhu 

Aceh Besar adalah perumahan masyarakat, mushala, pesantren, lapangan yang 

luas, dan PAUD. 

Untuk lebih jelasnya gambaran umum MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh 

bisa dilihat pada table 4.1 di bawah ini: 
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Tabel 4.1 Gambaran Umum MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh 

Gambaran Umum Keterangan 

Nama Sekolah MTsS Darul Hikmah 

Yayasan  Uswatun Hasanah Aceh 

Tempat/Lokasi 
Dusun Keude Aron, Desa Kajhu, 

Kecamatan Baitussalam, Kabupaten 

Aceh Besar  

 

Status Sekolah Swasta 

Akreditasi Sekolah  B 

Telopon/HP 085660001993 

Email  mtssdarulhikmahjuli2008@gmail.com 

Prov/Kab/Kecamatan Aceh/Aceh Besar/Baitussalam 

Permanen/Semi Permanen Permanen 

(Sumber: Tata Usaha MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar) 

2. Keadaan Guru dan Administrasi 

Guru dan tenaga administrasi adalah orang-orang yang berperan penting di 

dalam ruang lingkup sekolah, tanpa ada guru maka proses pembelajaran tidak 

akan terjadi dan begitu juga dengan tenaga administrasi. Adapun jumlah guru dan 

tenaga administrasi di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar adalah 26 orang 

yang terdiri dari 10 guru laki-laki dan 16 guru perempuan. 5 orang guru tetap dan 

20 orang guru kontrak/honor, dan jumlah tenaga administrasi adalah 1 orang. 

3. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan data dari Tata Usaha MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, 

sarana dan prasarana yang dimiliki dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2 Sarana Dan Prasaran MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar 

No Fasilitas Jumlah Kondisi 

mailto:mtssdarulhikmahjuli2008@gmail.com
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Ruang Kepala sekolah 

Ruang Dewan Guru 

Ruang Tata Usaha 

Ruang Perpustakaan 

Ruang Belajar 

Ruang UKS 

Kamar Mandi/WC 

Lapangan  

Mushalla  

Kantin  

1 

1 

1 

1 

6 

1 

4 

1 

1 

1 

Baik 

Baik 

Baik  

Baik   

Baik 

Baik 

Baik  

Baik  

Baik  

Baik  

( Sumber: Tata Usaha MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar) 

4. Keadaan Siswa 

Siswa-siswi merupakan individu yang sedang mendapatkan bimbingan 

dan arahan untuk dapat mengembangkan potensi pada dirinya. Oleh karena itu 

guru berperan penting dalam mengembangkan segala potensi dalam diri peserta 

didik. 

Adapun jumlah siswa-siswi di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar 

193 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel: 4.3 Keadaan Siswa MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar 

No Tingkat Kelas Jumlah Kelas 
Jumlah Pesrta Didik 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VII 3 49 42 111 

2 VIII 3 36 36 72 
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3 IX 1 18 13 31 

(Sumber: Tata Usaha MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar) 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

Wali kelas memiliki kedudukan sebagai pimpinan menengah, mitra siswa, 

mitra orang tua dan mitra guru bidang studi dalam suatu instansi pendidikan, oleh 

karena itu wali kelas berperan penting untuk mengerakkan, mengkoordinasi, 

membimbing dan mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam 

kelas, sehingga terciptalah kelas yang disiplin dan kondusif baik dalam proses 

belajar mengajar maupun di luar proses belajar mengajar. Hasil penelitian ini 

diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi tentang peran wali kelas 

dalam pengelolaan kelas di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar. 

1. Strategi wali kelas dalam pengelolaan kelas di MTsS Darul Hikmah 

Kajhu Aceh Besar 

Wali Kelas adalah seorang guru yang diberi tanggungjawab lebih oleh 

kepala sekolah untuk memimpin peserta didik dalam kondisi bagaimanapun, oleh 

karena itu wali kelas harus memiliki kemampuan dan strategi tersendiri agar dapat 

mempengaruhi peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 

Untuk mengetahui strategi wali kelas dalam pengelolaan kelas, maka 

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan. Pertama peneliti ajukan kepada Kepala 
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Sekolah MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar yaitu Bapak Syahrizal Burhan, 

tentunya sesuai dengan instrumen yang telah peneliti tetapkan. 

Pertanyaan pertama yang penulis ajukan adalah Bagaimanakah pandangan 

bapak terhadap peran wali kelas dalam pengelolaan kelas? Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: 

“Sanggat berperan, karena wali kelas yang memengang tanggungjawab 

lebih dalam membentuk, mengatur, mengelola dan membimbing siswa di dalam 

kelas maupun di luar kelas tentunya untuk menjaga kedisiplinan”.
48

 

Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan tentang fungsi dan tugas wali 

kelas dalam pengelolaan kelas. Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 

“Tugas dan fungsi wali kelas tentunya sangat banyak, salah satunya 

berperan aktif dalam segala hal yang bersangkutan dengan siswa serta selalu 

menjadi motivator, koordinator dan administrator bagi siswa”.
49

 

Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan, Apakah peran wali kelas 

sudah berjalan dengan semestinya dalam pengelolaan kelas? Kepala sekolah 

Mengatakan bahwa: 

“Peran wali kelas dalam pengelolaan kelas sudah berjalan tetapi belum 

maksimal, karena masih ada wali kelas yang yang belum profesional dalam 

pengelolaan kelas”.
50

 

                                                             
48

Wawancara  dengan Kepala Sekolah  MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal  

21 Juli 2020. 
49

Wawancara  dengan Kepala Sekolah  MTsS Darul  Hikmah  Kajhu Aceh Besar, tanggal  

21 Juli 2020. 
50

Wawancara  dengan Kepala  Sekolah  MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

21 Juli 2020. 
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Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan tentang stategi atau langkah-

langkah yang dilakukan wali kelas dalam pengelolaan kelas. Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: 

“Bicara strategi atau langkah-langkah yang dilakukan oleh guru wali kelas 

dalam pengelolaan kelas tentunya sudah banyak cara yang dilakukan oleh wali 

kelas apalagi dengan keadaan siswa yang terlalu aktif, di antaranya yaitu dengan 

menyediakan media pembelajaran, membuat peraturan kelas mulai dari 

kebersihan, kerapian, kedisiplinan serta hukuman bagi siswa yang melanggar.
51

 

Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan, Adakah kebijakan yang 

bapak terapkan kepada wali kelas dalam pengelolaan kelas? Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: 

“Untuk saat ini tidak ada kebijakan khusus dari saya untuk wali kelas, 

tetapi saya hanya menganjurkan guru wali kelas untuk selalu membuat rincian 

siswa yang melanggar peraturan yang telah diterapkan.Rincian tersebut saya 

gunakan untuk melihat siswa-siswi yang mana saja yang sering melanggar 

peraturan sekolah dan peraturan di dalam kelas sehingga bisa ditindaklanjuti”.
52

 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan, Bagaimanakah cara bapak 

mengatasi wali kelas yang belum professional dalam pengelolaan kelas? Kepala 

Sekolah mengatakan bahwa: 

“Cara saya mengatasi hal tersebut yaitu dengan membuat rapat atau 

pertemuan dengan wali kelas dalam 6 bulan sekali. Tujuan saya membuat rapat 

atau pertemuan seperti itu tentu untuk mengetahui perkembangan wali kelas 

dalam pengelolaan kelas serta untuk mengajak para wali kelas saling bertukaran 

pemikiran atau ide terhadap solusi dari permasalahan yang terjadi”.
53

 

 

                                                             
51

Wawancara dengan Kepala Sekolah  MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

21 Juli 2020. 
52

Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

21Juli 2020. 
53

Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

21Juli 2020. 
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Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan, Adakah perubahan ketika 

kebijakan tersebut diterapkan? Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 

“Ada, tetapi tidak sepenuhnya. Bisa dikatakan dari 100% hanya 60% yang 

mengalami perubahan ketikakebijakan tersebut saya terapkan. Ini disebabkan 

karena wali kelas banyak mengalami kendala atau hambatan serta masih ada wali 

kelas yang belum memahami sepenuhnya tentang pengelolaan kelas yang 

sebenarnya.
54

 

Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan 3 orang guru wali 

kelas. Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada Wali Kelas VII adalah 

Bagaimanakah peran dan tugas ibu sendiri sebagai wali kelas dalam pengelolaan 

kelas? Wali Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Peran dan tugas saya sebagai guru wali kelas, tentunya membimbing dan 

membantu siswa-siswi dalam segala hal baik ketika proses belajar mengajar 

maupun diluar proses belajar mengajar serta mengatasi berbagai kendala atau 

masalah yang terjadi kepada siswa”.
55

 

Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada Wali Kelas 

VIII. Wali Kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Saya sebagai wali kelas tentunya peran dan tugas saya lebih berat, bisa 

dikatakan sebagai orang tua ke dua bagi siswa. Dimana saya bukan hanya 

mengajar saja tetapi juga mengkoordinasi seluruh kegiatan serta kendala yang 

                                                             
54

Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

21Juli 2020. 
55

Wawancara dengan Wali Kelas VII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

20Juli 2020. 
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terjadi pada siswa baik ketika proses belajara mengajar maupun di luar proses 

belajar mengajar ”.
56

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada Wali Kelas 

XI. Wali Kelas XI menyatakan bahwa: 

 

“Peran dan tugas saya tentunya mengatur siswa untuk selalu menjaga 

kedisplinan baik dalam proses belajar mengajar atau di luar proses belajar 

mengajar serta menciptakan ruang kelas yang nyaman bagi siswa”.
57

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa wali kelas cukup memahami tugas dan perannya sebagai 

wali kelas.
58

 

Peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya kepada Wali Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah Strategi apa sajakah yang ibu gunakan dalam pengelolaan 

kelas? Wali Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Dalam pengelolaan kelassaya lebih menekankan siswa untuk mematuhi 

peraturan kelas yang telah disepakati bersama beserta sanksinya. Baik dalam 

menjaga kebersihan kelas maupun dalam menjaga ketertiban kelas ketika proses 

belajar berlangsung ”.
59

 

Selanjutan peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada Wali Kelas 

VIII. Wali Kelas VIII mengatakan bahwa: 

                                                             
56

Wawancara dengan Wali Kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

20Juli 2020. 
57

Wawancara dengan Wali Kelas XI MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

20Juli 2020. 
58

Observasi pada tanggal 20 Juli 2020. 
59

Wawancara dengan Wali Kelas VII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

20Juli 2020. 
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“Strategi yang saya gunakan dalam pengelolaan kelas yaitu dengan 

melakukan evaluasi dalam seminggu sekali serta menciptakan iklim kelas yang 

sehat yaitu dengan cara mengajak siswa untuk selalu menjaga kebersihan dan 

keindahan kelas”.
60

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada wali kelas 

XI. Wali Kelas XI mengatakan bahwa: 

“Strategi yang saya gunakan adalah dengan menerapkan kewajiban kepada 

siswa untuk mematuhi tatatertib kelas, seperti menjalankan piket kebersihan, 

pertukaran tempat duduk serta menjaga selalu keindahan kelas”.
61

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa wali kelas menggunakan berbagai strategi atau cara untuk 

menciptakan kelas yang kondusif dan nyaman bagi siswa.
62

 

Peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya kepada Wali Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah Adakah kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah 

kepada ibu dalam pengelolaan kelas? Wali Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah yaitu setiap wali kelas 

harus membuat rincian siswa yang melanggar peraturan kelas termasuk rincian 

siswa yang sering tidak hadir ke sekolah. Selain itu kepala sekolah juga 

                                                             
60

Wawancara dengan Wali Kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

20Juli 2020. 
61

Wawancara dengan Wali Kelas XI MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 20 

Juli 2020. 
62

Observasi pada tanggal 20 Juli 2020. 
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mengadakan pertemuan enam bulan sekali untuk membahas kendala dan 

kemajuan siswa.”.
63

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada Wali Kelas 

VIII. Wali Kelas VIII mengatakan bahwa: 

Setiap wali kelas di tugaskan oleh kepala sekolah untuk membuat rincian 

siswa yang melanggar peraturan kelas serta kepala sekolah juga mengadakan 

pertemuan antar wali kelas setiap enam bulan sekali untuk diberi arahan mengenai 

kendala dan kemajuan siswa”.
64

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada Wali Kelas 

XI. Wali Kelas XI mengatakan bahwa: 

“Kebijakan kepala sekolah untuk wali kelas yaitu setiap wali kelas harus 

membuat rincian siswa yang tidak mematuhi tatatertib kelas serta kepala sekolah 

juga mengadakan pertemuan antar wali kelas untuk saling menemukan solusi dari 

permasalahan siswa yang terjadi di dalam kelas dan kepala sekolah juga 

memberikan arahannya”.
65

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa kepala sekolah sudah menerapkan kebijakan untuk wali 

kelas dalam pengelolaan kelas dan kebijakan tersebut sudah berjalan meskipun 

belum maksimal.
66

 

                                                             
63

Wawancara dengan Wali Kelas VII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 20 

Juli 2020. 
64

Wawancara dengan Wali Kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

20 Juli 2020. 
65

Wawancara dengan Siswa Kelas XI MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 20 

Juli 2020 
66

Observasi pada tanggal 20 Juli 2020 
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Peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya kepada Wali Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah pendekatan apa yang ibu gunakan dalam pengelolaan kelas? 

Wali Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Masalah pendekatan saya lebih menenkankan pada melihat dan 

mengawasi sejauh mana siswa mengikuti peraturan kelas yang sudah ditentukan 

bersama-sama”.
67

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Wali 

Kelas VIII. Wali Kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Pendekatan saya gunakan adalah dengan memberi kebebasan kepada 

siswa untuk melakukan apa yang ingin mareka lakukan, tetapi saya tetap 

memantau apa yang mareka lakukan”.
68

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Wali 

Kelas XI. Wali Kelas XI mengatakan bahwa: 

“Pendekatan yang saya gunakan dalam pengelolaan kelas lebih kepada 

memberi kebebasan kepada siswa, baik dalam hal peraturan kelas dan sanksi nya 

serta dalam menciptakan kelas yang indah, nyaman dan begitu juga ketika proses 

belajar mengajar berlangsung”.
69
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Wawancara dengan Wali Kelas VII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 20 

Juli 2020 
68

Wawancara dengan Wali Kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

20 Juli 2020. 
69

Wawancara dengan Wali Kelas XI MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 20 

Juli 2020 
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Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa setiap wali kelas mempunyai pendekatan yang berbeda-beda 

dalam pengelolaan kelas.
70

 

Peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya kepada Wali Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah Bagaimanakah cara ibu menangani anak yang bermasalah 

di dalam ruang kelas? Wakil Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Cara menangani anak yang bermasalah yaitu dengan memberi sanksi 

sesuai dengan kesalahan yang dilakukan siswa serta disuruh membuat perjanjian 

di atas kertas disertai tanda tanggan orang tuanya itu semua dilakukan untuk tidak 

untuk memberi jera kepada siswa”.
71

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Wali 

Kelas VIII. Wali Kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Dalam menangani anak yang bermasalah yaitu bekerjasama dengan guru 

BK untuk mencari solusi dari permasalahan yang terjadi atau dengan cara 

memberikan umpan balik kepada siswa yang berbuat keributan”.
72

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada wali kelas 

XI. Wali Kelas XI mengatakan bahwa: 

“Dalam menangani anak yang bermasalah di dalam kelas yaitu langkah 

pertama yang dilakukan adalah memberikan sanksi, kedua diserahkan ke guru BK 

                                                             
70

Observasi pada tanggal 20 Juli 2020 
71

Wawancara dengan Wali Kelas VII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 20 

Juli 2020 
72

Wawancara dengan Wali Kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

20 Juli 2020. 
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kalau memang siswanya masih berbuat kekacauan langkah terakhir dengan 

memanggil kedua orang tuanya”.
73

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa setiap wali kelas memberikan sanksi terlebih dahulu kepada 

siswa yang berbuat kekacauan dan wali kelas juga mempunyai cara tersendiri 

dalam menangani anak yang bermasalah.
74

 

Peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya kepada Wali Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah apa motivasi ibu sendiri dalam melaksanakan pengelolaan 

kelas? Wali Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Motivasi saya dalam melakukan pengelolaan kelas tentunya untuk 

membantu siswa-siswi agar lebih menyenangkan dan nyaman ketika proses 

belajar begitu juga dengan guru-guru yang mengajar”.
75

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Wali 

Kelas VIII. Wali Kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Saya melakukan pengelolaan kelas terutama karena sudah menjadi 

tanggungjawab serta untuk menarik siswa agar mau belajar dan menjaga 

kedisiplinan dan kenyamanan di dalam ruang kelas”.
76

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Wali 

Kelas XI.Wali Kelas XI mengatakan bahwa: 
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Wawancara dengan Wali Kelas XI MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 20 

Juli 2020. 
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Observasi pada tanggal 20 Juli 2020 
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Wawancara dengan Wali Kelas VII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 20 

Juli 2020. 
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Wawancara dengan Wali Kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

20 Juli 2020. 
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“Yang menjadi motivasi saya dalam melakukan pengelolaan kelas selain 

dari tangungjawab adalah untuk memperlihatkan bahwa ruang kelas yang rapi dan 

indah itu juga berpengaruh terhadap perkembangan siswa dalam proses belajar.”
77

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa guru wali kelas mempunyai motivasi yang luar biasa dalam 

melakukan atau melaksanakan tugas sebagai wali kelas dalam pengelolaan 

kelas.
78

 

Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan 3 orang siswa-siswi. 

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada Siswa Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah Bagaimanakah pendapat kalian terhadap pengelolaan kelas 

yang sudah dilakukan oleh wali kelas? Siswa Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Pengelolaan yang dilakukan oleh wali kelas sudah bagus tetapi masih ada 

yang tidak mematuhi peraturan kelas, seperti membuat keributan dan merusak 

sarana di dalam kelas”.
79

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas VIII. Siswa Kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Sudah bagus tetapi pengelolaan yang dilakukan oleh wali kelas tidak 

bertahan lama seperti menjaga kedisiplinan, kebersihan dan keindahan kelas”.
80

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas XI. Siswa Kelas XI mengatakan bahwa: 
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Wawancara dengan Wali Kelas XI MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 20 

Juli 2020. 
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Observasi pada tanggal 20 Juli 2020. 
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Wawancara dengan  Siswa Kelas VII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

21Juli 2020. 
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Wawancara dengan Siswa Kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

21Juli 2020. 
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“Sudah bagus dalam segi peraturan kelas karena peraturannya berjalan 

dengan lancar, tetapi dalam segi pengaturan sarana dan keindahan kelas belum 

bagus, salah satunya pengaturan tempat duduk yang selalu menghadap ke 

depan”.
81

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan oleh wali kelas untuk 

siswa sudah bagus meskipun masih belum semaksimal mungkin.
82

 

Peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya kepada Siswa Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah Apakah kalian suka dengan pengelolaan kelas yang sudah 

dilakukan oleh wali kelas? Siswa Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Senang, karena kelas menjadi lebih rapi serta nyaman dalam belajar 

ditambah penataan tempat duduk yang bervariasi, dan wali kelas juga banyak 

memberikan penghargaan untuk siswa yang mematuhi peraturan. Meskipun 

demikian masih ada siswa lain yang tidak mematuhi peraturan serta merusak 

keindahan kelas”.
83

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas VIII. Siswa Kelas VIII mengatakan bahwa: 
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Wawancara dengan Siswa Kelas XI MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

21Juli 2020. 
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Observasi pada tanggal 21 Juli 2020. 
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Wawancara dengan Siswa Kelas VII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, tanggal 

21Juli 2020. 
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“Senang dengan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh wali kelas 

sehingga kelas menjadi lebih rapi meskipun tidak bertahan lama dan banyak siswa 

lain yang tidak mematuhi peraturan”.
84

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas XI. Siswa Kelas XI mengatakan bahwa: 

“Kurang senang, karena banyak peraturan-peraturan yang harus dijalankan 

serta sanksi yang sangat berat dan sebagian siswa tidak mendapat sanksi meskipun 

sudah melanggar peraturan kelas”.
85

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa ada siswa yang senang dan tidak senang dengan pengelolaan 

kelas yang dilakukan oleh wali kelas.
86

 

Peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya kepada Siswa Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah Apa sajakah kebijakan atau peraturan yang diterapkan oleh 

wali kelas dalam pengelolaan kelas? Siswa Kelas VII mengatakan: 

“Wali kelas sangat menekankan untuk mematuhi peraturan kelas yang 

sudah sepakati bersama serta menjalankan sanksinya bila melanggar peraturan 

tersebut”.
87

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas VIII. Siswa Kelas VIII mengatakan bahwa: 
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“Kebijakan yang wali kelas terapkan adalah tetap menjaga sarana yang 

sudah diatur dengan rapi seperti kursi dan meja serta media belajar dan tidak 

membuat keributan di dalam kelas terutama ketika proses belajar mengajar 

berlangsung”.
88

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas XI. Siswa Kelas XI mengatakan bahwa: 

“Kebijakan yang diterapkan oleh wali kelas adalah ketika proses belajar 

berlangsung tidak ada keributan dan tidak menganggu teman, bila hal tersebut 

terjadi maka akan ditukarkan tempat duduk dengan teman lain yang tidak 

membuat keributan, begitu juga diluar proses belajar untuk selalu menjaga 

kedisiplinan dan kebersihan kelas”.
89

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa setiap wali kelas menerapkan kebijakan atau peraturan yang 

sama untuk siswa dalam pengelolaan kelas.
90

 

Peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya kepada Siswa Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah Apakah kalian menjalankan kebijakan atau peraturan yang 

telah ditetapkan oleh wali kelas? Siswa Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Tidak sepenuhnya menjalankan karena banyak kebijakan atau peraturan 

yang harus dijalankan”.
91
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Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas VIII. Siswa Kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Saya menjalankan semua kebijakan atau peraturan yang ditetapkan oleh 

wali kelas karena itu semua akan membuat proses belajar menjadi nyaman dan 

kelas juga terjaga keindahannya”.
92

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas XI. Siswa Kelas XI mengatakan bahwa: 

 

“Saya menjalankan kebijakan atau peraturan yang diterapkan oleh wali 

kelas, bila tidak menjalankan akan diberi hukuman oleh wali kelas sesuai 

pelanggaran yang kami langgar”.
93

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa siswa/siswi tidak sepenuhnya menjalankan kebijakan atau 

peraturan yang diterapkan oleh wali kelas dalam kelas.
94

 

Peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya kepada Siswa Kelas VII yang 

pertanyaannya adalah Bagaimanakah bentuk motivasi yang wali kelas berikan 

kepada kalian yang sudah menjalankan kebijakan atau peratutan kelas? Siswa 

Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Bermacam-macam motivasi yang diberikan oleh wali kelas ada yang 

berupa penghargaan, ucapan terima kasih serta dengan apresiasi ketika ada 

momen-momen tertentu”.
95
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Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas VIII. Siswa Kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Motivasi yang diberikan oleh guru wali kelas dengan memberi 

penghargaan atau hadiah serta apresiasi ketika ada acara tertentu, salah satunya 

pada akhir semester”.
96

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Siswa 

Kelas XI. Siswa Kelas mengatakan bahwa: 

“Biasanya wali kelas memberikan motivasi secara langsung dan tidak 

langsung. Secara langsung seperti memberikan nilai lebih sedangkan tidak 

langsung seperti memberikan penghargaan atau apresiasi yang diumumkan pada 

momen-momen tertentu”.
97

 

2. Kendala yang dihadapi oleh wali kelas dalam pengelolaan kelas di 

MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar 

Pada dasarnya setiap kegiatan pasti ada kendala begitu juga dengan 

seorang guru wali kelas dalam melakukan pengololaan kelas. Oleh karena itu 

peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan wali kelas untuk 

mengetahui kendala apa saja yang dialami oleh wali kelas dalam pengelolaan 

kelas. 

Pertanyaan pertama peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah yang 

pertanyaan adalah Menurut bapak kendala apa sajakah yang dihadapi wali kelas 
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dalam menjalankan perananya dalam pengelolaan kelas? Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: 

“Kendala yang dihadapi oleh wali kelas yaitu masih ada siswa yang tidak 

menjalankan peraturan kelas serta sering berbuat keributan dan kekacauan”.
98

 

Berikutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada Wali Kelas VII yang 

pertanyaannya Apa sajakah kendala ibu sebagai wali kelas dalam pengelolaan 

kelas? Wali Kelas VII mengatakan bahwa: 

“Kendala yang saya hadapi dalam pengelolaan kelas adalah ketika siswa-

siswi yang tidak mau mendengarkan dan mematuhi peraturan yang sudah 

ditetapkan”.
99

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Wali 

Kelas VIII. Wali Kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Kendalanya yaitu masih ada siswa yang susah diatur untuk bekerjasama 

dalam pengelolaan kelas, baik ketika proses belajar berlangsung maupun diluar 

proses belajar serta kurangnnya peralatan atau sarana dalam belajar dan dalam 

ruang kelas”.
100

 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Wali 

Kelas XI. Wali Kelas mengatakan bahwa: 
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“Kurangnya kerjasama antara siswa dengan siswa serta guru bidang studi 

lainnya dengan siswa, selain itu kurangnya sarana dan masih banyak siswa yang 

susah diatur”.
101

 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 

dari lapangan bahwa ada beberapa kendala atau hambatan yang harus dihadapi 

oleh wali kelas dalam pengelolaan kelas, terutama dalam mengatur siswa yang 

tidak disiplin, serta kurangnya kerjasama dan sarana.
102

 

 

 

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar 

menggunakan teknik observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, 3 orang 

wali kelas dan 3 orang siswa. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

bertujuan untuk melihat bagaimana peran wali kelas dalam pengelolaan kelas di 

MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar. Maka penulis akan membahas mengenai 

hasil- hasil penelitian yang telah diperoleh dari lapangan sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada, yaitu: 

1. Strategi wali kelas dalam pengelolaan kelas di MTsS Darul Hikmah 

Kajhu Aceh Besar  

Berdasarkan observasi yang peneliti laksanakan menunjukkan bahwa 

ruang kelas VII, VIII, dan XI sudah tampak baik, nyaman dan rapi untuk suasana 

belajar, hal ini dapat dilihat dari pengaturan tempat duduk siswa yang teratur 
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meskipun formasinya selalu menghadap ke depan, kebersihan kelas, serta 

pengaturan hiasan yang ada di dalam ruangan kelas. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa wali 

kelas MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar yang menunjukkan bahwa wali 

kelas sudah melakukan berbagai cara untuk menciptakan kelas yang kondusif agar 

siswa nyaman ketika proses belajar begitu juga dengan guru bidang studi lainnya 

ketika mengajar.
103

 

Berikut penjelasan mengenai  cara wali kelas dalam mengelola kelas serta 

menciptakan kelas yang kondusif.  

a. Penciptaan Lingkungan Kelas, dalam hal ini wali kelas harus melakukan 

beberapa syarat untuk menciptakan iklim kelas yang sehat diantaranya 

yaitu: lingkungan kelas harus bersih dan sehat, kelas diusahakan terlihat 

indah dan menyenangkan bagi peserta didik serta kelas berisi hiasan-

hiasan benda yang menarik. 

b. Pengaturan Tempat Duduk, guru sebagai seorang menejer kelas dapat 

melakukan pengaturan tempat duduk dengan posisi yang variatif,  maka 

guru harus mengetahui beberapa formasi pengaturan tempat duduk, 

c. Pengaturan Media Pendidikan di Kelas, Tugas seorang guru selain 

mengatur tempat duduk peserta didik, juga bertugas dalam mengatur 

berbagai media pendidikan yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas. 

d. Penataan Kebersihan dan Keindahan Kelas,  
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Berdasarkan pernyataan teori di atas, dapat lihat bahwa kegiatan tersebut 

dimaksud agar wali kelas dapat bekerja sesuai dengan yang terkoordinasi dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Tetapi sejauh ini wali kelas MTsS Darul Hikmah 

Kajhu Aceh Besar belum sepenuhnya menjalankan cara-cara tersebut sehingga 

pengelolaan kelas tidak terselesaikan dengan maksimal, hal ini disebabkan karena 

banyaknya hambatan yang dihadapi oleh wali kelas. 

Oleh karena itu, Wali kelas sebagai orang yang menentukan alternatif 

solusi untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul serta untuk 

menunjang strategi yang belum terselesaikan wali kelas MTsS Darul Hikmah 

Kajhu Aceh Besar menggunakan beberapa pendekatan dalam mengelola kelas 

sehingga mampu menciptakan kelas yang kondusif. 

Terkait uraian diatas, Wilford juga menyebutkan bahwa untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi kelas ada beberapa pendekatan yang dapat 

digunakan dalam pengelolaan kelas, yaitu :
104

 

a. Pendekatan otoriter,  pandangan ini menekankan bahwa pengawasan dan 

pengaturan siswa itu perlu. 

b. Pendekatan intimidasi, adalah pendekatan yang memberi peluang besar 

kepada guru untuk mengawasi secara intimidasi. 

c. Pendekatan permisif, pendekatan ini memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk melakukan apa yang ingin dilakukan, guru hanya memantau apa 

yang dilakukan siswa tersebut. 
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d. Pendekatan resep masakan, pendekatan ini menekankan kepada guru untuk 

melihat dan mengawasi sejauh mana siswa mengikuti dengan tatatertib. 

e. Pendekatan pengajaran, pendekatan ini member kesempatan kepada guru 

untuk menyusun rencana pengajaran dengan tepat. 

f. Pendekatan modifikasi perilaku, pendekatan ini menekankan agar guru 

mengupayakan perubahan perilaku yang positif pada siswa. 

g. Pendekatan iklim sosio-emosional, dalam konteks ini, guru menekenkan 

terjalinnya hubungan yang positif antara guru dan siswa 

Hal tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan 

beberapa wali kelas MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar yang mengatakan 

bahwa selain menggunakan strategi dalam pengelolaan kelas juga menggunakan 

pendekatan yaitu dengan melihat dan mengawasi sejauh mana siswa mengikuti 

peraturan kelas yang sudah ditetapkan bersama serta memberi kebebasan kepada 

siswa untuk memilih dan menentukan yang ingin dicapai, tetapi tetap dalam 

pemantauan.
105

 

Selain menggunakan strategi dan pendekatan yang telah disebutkan di atas 

Wali Kelas MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar juga memberikan motivasi 

baik yang bersifat dari dalam maupun dari luar kepada siswa, tentunya untuk 

mencapai tujuan dari pengelolaan kelas. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan siswa-siswi MTsS 

Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar yang menyatakan bahwa wali kelas memberikan 
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beberapa motivasi yaitu dengan memberi penghargaan atau hadiah ke pada siswa-

siswa teladan ketika ada acara tertentu.
106

 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa wali kelas yang baik adalah wali 

kelas yang dapat menjalankan peran dan tugasnya dengan baik dalam pengelolaan 

kelas tentunya dengan mengunakan segala cara sehingga dapat memberikan hasil 

yang lebih efektif.  

Hal ini senada dengan pandangan Suryani dan Agung yang menyatakan 

bahwa pengelolaan kelas merupakan suatu usaha untuk menyiapkan kondisi yang 

optimal agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara tertib dan lancar, 

dalam hal ini wali kelas bertugas untuk menciptakan, mempertahankan dan 

memelihara sistem atau organisasi kelas, sehingga siswa dapat memanfaatkan 

kemampuannya, bakatnya dan energinya.
107

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa wali 

kelas MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar dalam melaksanakan peran dan 

tugasnya telah mengeluarkan seluruh kemampuannya untuk menciptakan kelas 

yang nyaman bagi siswanya mulai dari mengatur strategi dan pendekatan yang 

akan digunakan serta wali kelas tidak lupa memberikan motivasi untuk siswa.  

2. Kendala yang dihadapi oleh wali kelas dalam pengelolaan kelasdi 

MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar 
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Setiap kegiatan tidak terlepas dari kendala, berdasarkan hasil penelitian 

dan wawancara dengan kepala sekolah, 3 orang wali kelas dan 3 orang siswa 

sehingga ditemukan beberapa kendala yang dihadapi oleh wali kelas MTsS Darul 

Hikmah Kajhu Aceh Besar dalam pengelolaan kelas. 

 Adapun kendala yang harus dihadapi di antaranya yaitu; siswa-siswi yang 

tidak mau mendengarkan dan mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan, 

kurangnnya sarana dalam belajar,  kurangnya kerjasama antara siswa dengan 

siswa, guru bidang studi lainnya dengan wali kelas dan siswa, serta kepala 

madrasah dengan wali kelas dan guru bidang studi dan orang tua siswa dengan 

guru wali kelas dan sekolah. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rohani Ahmad yang mengatakan 

bahwa terdapat beberapa faktor penghambat dalam pengelolaan kelas yaitu; faktor 

guru, faktor peserta didik, faktor keluarga, dan faktor fasilitas.
108

 

Wali kelas MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar dalam mengatasi 

kendala yang telah disebutkan di atas, yaitu dengan melukan berbagai cara yaitu: 

Pertama memberi sanksi kepada siswa, Kedua kerjasama dengan guru BK untuk 

mencari solusi dari permasalahan yang terjadi dan Ketiga dengan melakukan 

kerjasama dengan kepala sekolah dan orang tua siswa. Meskipun cara tersebut 

belum berjalan dengan maksimal, tetapi sudah ada perubahan yang terjadi. 

Martinis Yamin dan Maisah juga mengemukakan bahwa seorang guru 

dalam menciptakan kondisi kelas yang optimal agar proses belajar mengajar 

berlangsung dengan efektif dan sebagai usaha mengatasi masalah pengelolaan 
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kelas baik individu maupun kelompok terdapat dua tindakan guru yaitu tindakan 

pencengahan dan tindakan korektif.
109

 

Berdasarkan  penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa wali kelas MTsS 

Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar dalam mengelola kelas terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi mulai dari segi peserta didik, guru, kepala sekolah, orang 

tua siswa serta sarana yang kurang memadai. Namun dengan demikian wali kelas 

tetap mengerakkan kemampuannya dalam mengatasi kendala-kendala tersebut 

agar tujuan dari pengelolaan kelas tersebut tercapai dengan maksimal. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Wali Kelas MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar kelas sudah menjalankan 

perananannya walaupun belum maksimal. Tetapi wali kelas tetap berusaha 

untuk mencapai tujuan dari pengelolaan kelas secara efektif dan efesien, hal 

ini terlihat dari beberapa strategi yang telah dilakukan oleh wali kelas dalam 

pengelolaan kelas di antaranya; Pertama membuat kelas penuh dengan karya-

karya siswa, Kedua mengutamakan keaktifan siswa, Ketiga menggunakan 

bebarapa pendekatan agar siswa bisa menguasai keterampilan dalam 

mengelola kelas, Keempat melakukan rolling pengaturan tempat duduk, dan 

Kelima menciptakan media pembelajaran. Meskipun demikian wali kelas 

perlu meningkatkan lagi perannya dalam pengelolaan kelas agar mencapai 

tujuan secara efektif dan efesien. 

2. Setiap kegiatan tidak terlepas dari hambatan, begitu juga dengan kendala yang 

dihadapi wali kelas dalam pengelolaan kelas yaitu Pertama masih ada siswa 

yang tidak mematuhi dan menjalankan peraturan kelas yang sudah ditetapkan 

oleh wali kelas, Kedua kurangnnya sarana dalam belajar, dan Ketiga 

kurangnya kerjasama antara siswa dengan siswa, guru bidang studi lainnya 
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dengan wali kelas dan siswa, serta kepala sekolah dengan wali kelas  dan guru 

bidang studi. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada Kepala Sekolah MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar 

untuk lebih menjalin kerjasama dengan wali kelas agar memudahkan wali 

kelas dalam pengelolaan kelas. 

2. Kepada wali kelas diharapkan dapat lebih serius dalam mengelola kelas 

serta lebih meningkatkan kompentensi dan mendalami pelaksanaan strategi 

guru dalam mengelolaan kelas agar siswa lebih optimal dalam belajar. 

3. Kepada siswa diharapkan untuk lebih mematuhi peraturan kelas yang telah 

ditetapkan oleh wali kelas, baik ketika proses belajar maupun di luar proses 

belajar. 

4. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan dan tambahan informasi 

bagi MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besardalam memajukan MTsS Darul 

Hikmah Kajhu Aceh Besar yang mampu bersaing di tingkat Nasional dan 

Internasional.  

5. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti hal yang sama 

dalam cakupan yang berbeda.  
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

NO Rumusan Masalah Indikator  Pedoman Wawancara  

1 Bagaimanakah strategi 

wali kelas dalam 

pengelolaan kelas di MTsS 

Darul Hikmah Kajhu Aceh 

Besar ? 

 

      Peran Wali Kelas sebagai, 

Fasilator, Motivator, 

Administrator dalam 

pengelolaan kelas: 

 Penataan tempat duduk 
siswa 

 Kelengkapan/pengunaan 

media pembelajaran 

 Penataan kebersihan dan 
keindahan kelas 

 Pembimbingan siswa 

 Menarik perhatian siswa 

 Menggunakan metode 

yang bervariatif. 

Kepala Sekolah Guru Wali Kelas Siswa 

1. Bagaimanakah  pandangan 

bapak terhadap peran wali 

kelas dalam pengelolaan 

kelas ? 

2. Menurut bapak, apa sajakah 

fungsi dan tugas seorang 

wali kelas dalam 

pengelolaan kelas? 

3. Menurut bapak, apakah 

peran wali kelas sudah 

berjalan dengan semestinya 

dalam pengelolaan kelas ? 

4. Menurut bapak,strategi  apa 

sajakah yang sudah 

dilakukan oleh guru wali 

kelas dalam pengelolaan 

kelas ? 

5. Apa sajakah kebijakan-

kebijakan yang telah bapak 

terapkan kepada wali kelas 

1. Bagaimanakah peran 

dan tugas bapak/ ibu 

sendiri sebagai wali 

kelas dalam 

pengelolaan kelas ? 

2. Strategi apa saja yang 

sudah bapak/ibu 

gunakan dalam 

pengelolaan kelas ? 

3. Adakah kebijakan yang 

diterapkan dari kepala 

sekolah dalam 

pengelolaan kelas ? 

4. Pendekatan apa yang 

bapak/ibu gunakan 

dalam memelihara 

kondisi kelas ? 

5. Bagaimanakah cara 

1. Apa pendapat kalian 

terhadap pengelolaan 

kelas yang sudah 

dilakukan oleh wali kelas? 

2. Apakah kalian merasa 

senang dengan 

pengelolaan kelas yang 

sudah dilakukan oleh wali 

kelas ? 

3. Adakah guru wali kelas 

menerapkan kebijakan 

atau peraturan dalam 

kelas? 

4.  Apakah kalian 

menjalankan kebijakan 

atau peraturan yang telah 

ditetapkan oleh wali kelas 

dalam kelas? 



dalam pengelolaan kelas ? 

6. Menurut bapak, apakah ada 

perubahan ketika kebijakan 

tersebut dilaksanakan ? 

7. Bagaimana cara bapak 

mengatasi guru wali kelas 

yang belum professional 

dalam pengelolaan kelas ? 

bapak/ibu dalam 

menangani anak yang 

bermaslah didalam 

ruang kelas ? 

6. Apa motivasi bapak/ibu 

dalam melakukan 

pengelolaan  kelas ?  

  

5. Bagaimanakah bentuk 

motivasi yang wali kelas 

berikan kepada kalian 

yang sudah menjalankan 

kebijakan atau peraturan? 

2 Bagaimana kendala 

yang dihadapi wali kelas 

dalam pengelolaan kelas 

di MTsS Darul Hikmah 

Kajhu Aceh Besar ? 

 Penindakan; 
pemberian 

sanksi/hukuman, 

memberi nasihat atau 

menegur 

8. Menurut bapak  kendala 

apa sajakah yang dihadapi 

guru wali kelas dalam 

menjalankan perananya 

terutama dalam 

pengelolaan kelas ?  

7. Apa sajakah kendala 

bapak/ibuk sebagai 

wali kelas dalam 

pengelolaan kelas ? 

 



Daftar Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsS Darul Hikmah  

Kajhu Aceh Besar 

 

1. Bagaimanakah  pandangan bapak terhadap peran wali kelas dalam pengelolaan 

kelas ? 

2. Menurut bapak, apa sajakah fungsi dan tugas seorang wali kelas dalam 

pengelolaan kelas ? 

3. Menurut bapak, apakah peran wali kelas sudah berjalan dengan semestinya dalam 

pengelolaan kelas ? 

4. Menurut bapak, strategi apa sajakah yang sudah dilakukan oleh guru wali kelas 

dalam pengelolaan kelas ? 

5. Apa sajakah kebijakan-kebijakan yang telah bapak terapkan kepada wali kelas 

dalam pengelolaan kelas ? 

6. Menurut bapak, apakah ada perubahan ketika kebijakan tersebut dilaksanakan ? 

7. Bagaimana cara bapak mengatasi guru wali kelas yang belum profesional dalam 

pengelolaan kelas ? 

8. Menurut bapak  kendala apa saja yang dihadapi guru wali kelas dalam 

menjalankan perananya terutama dalam pengelolaan kelas ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar Wawancara dengan Guru Wali Kelas MTsS Darul Hikmah  

Kajhu Aceh Besar 

 

1. Bagaimanakah peran dan tugas bapak/ ibu sendiri sebagai wali kelas dalam 

pengelolaan kelas ? 

2. Strategi apa saja yang sudah bapak/ibu gunakan dalam pengelolaan kelas ? 

3. Adakah kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam pengelolaan 

kelas ? 

4. Pendekatan apa yang bapak/ibu gunakan dalam memelihara kondisi kelas ? 

5. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menangani anak yang bermasalah di dalam 

ruang kelas? 

6. Apa motivasi bapak/ibu dalam melakukan pengelolaan kelas ?  

7. Apa sajakah kendala bapak/ibuk sebagai wali kelas dalam pengelolaan kelas ? 

8. Bagaimana solusi bapak /ibu dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi 

dalam pengelolaan kelas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar Wawancara dengan Peserta Didik MTsS Darul Hikmah  

Kajhu Aceh Besar 

 

1. Apa pendapat kalian terhadap pengelolaan kelas yang sudah dilakukan oleh 

wali kelas ? 

2. Apakah kalian merasa senang dengan pengelolaan kelas yang sudah dilakukan 

oleh wali kelas ? 

3. Adakah guru wali kelas menerapkan kebijakan atau peraturan dalam kelas ? 

4. Apakah kalian menjalankan kebijakan atau peraturan yang telah ditetapkan 

oleh wali kelas dalam kelas ? 

5. Bagaimanakah bentuk motivasi yang wali kelas berikan kepada kalian yang 

sudah menjalankan kebijakan atau peraturan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsS Darul Hikmah Kajhu  

        Aceh Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Wali Kelas VII MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh 

          Besar 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Wali Kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu        

                    Aceh Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Wali Kelas XI MTsS Darul Hikmah Kajhu        

                    Aceh Besar 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Halaman dan Bangunan Ruang Kelas MTsS Darul Hikmah 

        Kajhu Aceh Besar   

 

 

 

   

                    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Ruang Kelas Siswa MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar yang 

       sedang belajar sebelum sekolah di liburkan. 
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